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ABSTRAK

Eosinofil, basofil, monosit, limfosit, dan neutrofil mempakan 5 jenis utama dari leukosit
yang bekerja sama untuk membangun mekanisme utama tubuh dalam melawan infeksi,
termasuk menghasilkan antibodi. Leukosit mempakan sel darah yang berinti tempat
pembentukannya di sumsum tulang dan jaringan limfatik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perhitungan jenis leukosit pada nelayan dengan kebiasaan tidur larut malam
di desa bancaran menggunakan metode mikroskopis.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Dengan
metode deskriptif pada penelitian ini di tunjukkan dengan membuat gambaran atau lukisan
secara sistematis, aktual, dan akurat melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya.
Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Stikes Ngudia Husada Madura pada tanggal 25
juli 2023, Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 18 responden.

Hasil pemeriksaan gambaran perhitungan jenis leukosit menunjukkan dari 18 responden
memiliki semua jenis leukosit seperti eosinofil, neutrofil stab, neutrofil segmen, limfosit dan
monosit 100%. Sehingga hasil penelitian menunjukkan 16 responden dengan leukosit normal
dan 2 responden dengan leukosit tidak normal. Hal ini dikarenakan jumlah total leukosit yang
kurang dari 100%. Jumlah jenis leukosit normal di sebabkan para nelayan sudah terbiasa tidur
larut malam sehingga sistem imun dalam jumlah yang normal, maka akan sulit bagi tubuh
untuk terserang penyakit. Sedangkan yang tidak normal di karenakan individu tersebut tidak
memiliki pertahanan yang cukup terhadap paparan at asing yang dapat masuk ke dalam tubuh,
tetapi jumlah tidak normal ini di karenakan terjadinya presentase yg rendah.

Kata Kunci : Nelayan, Leukosit, Hapusan Darah Tepi.
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Abstract

Blood Sedimentation Rate is an examination to determine the speed of erythrocytes settle in
blood that does not clot (blood contains coagulants) in a vertical tube in a certain time, the results
of LED examination are greatly influenced by the ratio of red blood cells to plasma. The
installation of a tourniquet if more will cause an increase in the concentration of molecules.in the
plasma due to the rupture of red blood cells so that the molecules in the red blood cells come out,
the tourniquet should be released after the needle enters the vein, the damming of the tourniguet
should not last mere than 1 minute, because it will have an impact on the state of
hemoconcentration. The purpose of this study is to determine the effect of the results of the blood
sedimentation rate (LED) examination with a venous blood damming time of 3 minutes.

The type of research that be used in this study is quantitative research with choort design,
where this study see or determine the effect of the old value of damming on the sedimentation rate
of bload (LED) and LED examination with the Westergren method.

The results of the examination showed an influence on the LED value with a decrease in the

duration of damming 1 minute with an average of 5.9 mm [ hour and an average of 3 minutes is
3.2 mm/ hour.

Venous damming at the time of phlebotomy should be in accordance with the provisions,
which is less than 1 minute. The decrease in LED value is influenced by hemoconcentration which
causes plasma permeation (blood components) out of blood vessels so that blood fluid or plasma
that functions as a blood solvent becomes low, low plasma concentration will change components
inthe blood.

Keywords : Length of venous containment, tourniquet Blood Clot Rate




PENDAHULUAN

Nelayan merupakan sebagian besar
pekerja sektor informal pada masyarakat
yang segala aktivitasnya berkaitan dengan
lingkungan laut dan pesisir, mereka yang
menjadikan  perikanan  sebagai  mata
pencaharian mereka (Sastrawidjaya, 2018).

Nelayan memanfaatkan waktu pada
malam hari untuk berlayar mencari ikan
dilaut hal ini dapat menyebabkan waktu
tidur yang kurang efektif bagi nelayan;
waktu tidur yang kurang efektif dapat
mempengaruhi  kondisi tbuh seseorang
yang dapat mempengaruhi jumlah leukosit
dalam tubuh (Zulfikar, 2022).

Kualitas tidur yang buruk dapat di
alami oleh nelayan yang sering tidur larut
malam  haric  Kerja  nelayan  dapat
mengakibatkan masalah kesehatan, tidur
yang tidak teratur. Gangguan paling sering
terjadi adalah gangguan tidur akut. Beberapa
penelitian | berfokus bagaimana gangguan
tidur mempengaruhi sistem imun dan
aktivitasi =~ sistem  imun  memengaruhi
komposisi darah dalam tubuh (Mahoney,
2010).

Ketidakcocokan waktu kerja dengan
irama biologis menyebabkan stres tubuh
yaitu terjadinya perubahan hormon yang
dikendalikan ‘oleh hipotalamus. Hipotalamus
akan merangsang sistem saraf simpatis dan
merangsang hipofisis anterior sehingga
kortisol akan meningkat. Kortisol adalah
hormon steroid dari golongan kortikostreroid
zona fasciculata pada - kelenjar ardenal.
Kortisol yang semakin meningkat dapat
semakin mengurangi jumlah eosinofil,
basofil, monosit, dan limfosit, juga menahan
darah sel dalam darah yang dapat
menyebabkan tingkat kekebalan tubuh
terhadap beberapa benda asing menurun.
Kortisol juga meningkatkan neutrofil,
trombosit, dan eritrosit yang menstimulasi
produksi sel darah merah (Adhiyani, 2015).

Eosinofil, basofil, monosit, limfosit,
dan neutrofil merupakan 5 jenis utama dari
leukosit yang bekerja sama  untuk
membangun mekanisme utama tubuh dalam

melawan infeksi, termasuk menghasilkan
antibodi (Kusumawardani, 2010). Leukosit
merupakan sel darah yang berinti tempat
pembentukannya di sumsum tulang dan
jaringan limfatik (Riswanto, 2013). dan pada
penlitian sebleumnya juga dijelaskan bahwa
hubungan  kadar timbal terhadap kadar
hemoglobin di dalam darah menyebabkan kadar
hemoglobin menurun dan menyebabkan anemia.
(Sinatra dkk, 2020).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif. Dengan metode deskriptif pada
penelitian ini di tunjukkan dengan membuat
gambaran atau lukisan secara sistematis,
aktual, dan akurat melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya (Tanjung HS,
2016).

HASIL dan PEMBAHASAN
Jenis Normal Tidak

leukosit Normal
Eosinofi 18 -
(1-3%) responden
Basofil 18 -
(0-1%) responden

Neutrofil 18 1

Stab (2-6%)  responden .~ responden

Neutrofil 16 2
Segmen responden  responden

(50-70%)

Limfosit 18 -

(20-40%) responden

Monosit 18 -

(2-8%) responden

Hasil dari pemeriksaan hitung jenis
leukosit terhadap nelayan yang sering tidur
larut malam di Desa Bancaran menggunakan
metode mikroskopis dapat diketahui dari 18
responden seluruhnya memiliki  eosinofil,
limfosit, basofil dan monosit, sedangkan
pada jenis neutrofil stab dari 18 responden
ada satu responden yang tidak normal dan




pada jenis neutrofil segmen ada 2 nelayan
dari 18 nelayan yang tidak normal pada jenis
leukosit basofil hanya ditemukan 9 jumlah
basofil pada 18 nelayan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan tentang gambaran perhitungan
jenis leukosit terhadap nelayan dengan
kebiasaan tidur larut malam di Desa
Bancaran menggunakan metode mikroskopis
dari 18 responden mendapatkan sebanyak 16
responden (100%) dengan~ jumlah jenis
leukosit normal, 2 responden (90%) dan
(94%) dengan jumlah jenis leukosit tidak
normal.

SARAN

1. Diharapkan dari hasil penelitian ini
nantinya /dapat memperkaya referensi
perpustakaan ~ dan  dapat = memberikan
informasi, serta pengetahuan mengenai
gambaran perhitungan jenis leukosit terhadap
nelayan dengan kebiasaan tidur larut malam
di Desa Bancaran menggunakan metode
mikroskopis.

2. Diharapakan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang gambaran perhitungan
perhitungan jenis leukosit terhadap nelayan
dengan kebiasaan tidur larut malam di Desa
Bancaran menggunakan metode mikroskopis
dengan menggunakan metode yang berbeda
sebagai acuan peneliti selanjutnya.
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